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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

  َ  Fatḥah dan ya Ai ي 

  َ  Fatḥah dan wau Au و 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul :  هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ  Fatḥah dan alif atau ya Ā 

يَ    Kasrah dan ya Ī 

يَ    Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

َ  ق ال  : qāla 

م ى  ramā : ر 

َ  قِيْل  : qīla 

َ  ي قوُْل  : yaqūlu 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) 

itu ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 

طْف ال ةُ الَْ  وْض  َ  ر    : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة َ  ط لْح     :  Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti 

biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, 

sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan 

Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, 

bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama : Nudiar Rizki 

NIM : 210604056 

Fakultas/Program Studi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam/Ilmu Ekonomi 

Judul : Analisis Indeks Pembangunan Gender 

Produk Domestik Regional Bruto 

Perkapita Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja Wanita Terhadap Ketimpangan 

Pendapatan di Indonesia 

Pembimbing I : Dr. Khairul Amri, S.E., M.Si 

Pembimbing II : Winny Dian Safitri, M.Si 

Ketimpangan pendapatan menjadi isu yang dihadapi oleh seluruh 

negara, baik negara maju maupun negara berkembang. Kondisi ini 

berdampak pada keberlanjutan pembangunan, terutama dalam sektor 

perekonomian. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis 

pengaruh baik secara parsial maupun simultan antara Indeks 

Pembangunan Gender, Produk Domestik Regional Bruto Perkapita, serta 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita, Terhadap Ketimpangan 

Pendapatan di Indonesia. Metode penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Data yang 

digunakan pada penelitian ini meliputi indeks pembangunan gender, 

produk domestik regional bruto perkapita, tingkat partisipasi angkatan 

kerja Wanita, dan Ketimpangan Pendapatan yang diukur dengan Gini 

Rasio di Indonesia selama periode 2018- 2024. Analisis data dalam 

penelitian ini adalah regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect 

Model. Secara parsial, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

indeks pembangunan gender mempunyai pengaruh dan signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia, produk domestik 

regional bruto perkapita mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan di Indonesia Tingkat partisipasi angkatan kerja 

Wanita tidak mempunyai pengaruh terhadap ketimpangan pendapatan di 

Indonesia. Sedangkan secara simultan menunjukkan bahwa variabel 

indeks pembangunan gender, produk domestik regional bruto perkapita 

dan tingkat partisipasi angkatan kerja wanita secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. 

Kata Kunci : IPG, PDRBP, TPAKW, Ketimpangan Pendapatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia menempati posisi ke-empat sebagai negara dengan 

jumlah penduduk terbanyak di dunia setelah Tiongkok, Amerika 

Serikat dan India. Kepadatan penduduk tersebut memerlukan 

pengelolaan yang optimal untuk mencegah timbulnya 

permasalahan, seperti ketimpangan pendapatan. Ketimpangan 

terjadi disebabkan pertumbuhan populasi yang cepat sehingga 

mengharuskan pemerintah untuk memastikan ketersediaan 

lapangan kerja yang memadai agar kesejahteraan masyarakat tetap 

terjaga. Pertumbuhan penduduk tidak sebanding dengan penciptaan 

lapangan kerja yang cukup, sehingga akan terjadi peningkatan 

jumlah pengangguran yang pada akhirnya berdampak pada 

ketimpangan pendapatan (Karnain & Rahman, 2020). 

 Ketimpangan pendapatan dapat diukur dengan indeks rasio 

gini, dimana rasio gini Indonesia menunjukan bahwa 

perkembangan indeks rasio gini di Indonesia dalam lima tahun 

terakhir sebagai berikut. 
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                Sumber: BPS Indonesia (2025) 

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan perkembangan Indeks 

Rasio Gini Indonesia dari tahun 2018 hingga 2024, yang 

mencerminkan tingkat ketimpangan pendapatan di masyarakat. 

Secara umum, indeks ini mengalami fluktuasi  namun tetap berada 

dalam kisaran yang relatif stabil. Pada tahun 2018, Indeks Rasio 

Gini tercatat sebesar 0.389,menempati posisi cukup tinggi dalam 

rentang tahun tersebut kemudian sedikit menurun menjadi 0.382 

pada 2019. Pada tahun 2020, kemudian meningkat  kembali ke 

0.385 dikarenakan terjadi pelambatan pertumbuhan ekonomi yang 

turun dari 5,02% di tahun 2019 menjadi 2,97% pada tahun 2020 

sehingga pelambatan pertumbuhan ekonomi tersebut juga 

berpengaruh terhadap peningkatan jumlah pengangguran 

(Tambunan et al, 2023). Pada tahun 2021 dan 2022, gini rasio 

sebesar 0,381 ditahun 2023, indeks ini meningkat hingga mencapai 

0.384 

0.38 

0.385 

0.381 0.381 

0.388 

0.379 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Tahun 

Gambar 1.1  Indeks Rasio Gini Indonesia 2018-2024 
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0.389%, hal ini disebabkan meningkatnya  inflasi pada tahun 

tersebut sebesar 2,61% hingga di tahun 2024 gini rasio mengalami 

penurunan Kembali sebesar 0,379 disebabkan inflasi tahunan 

menurun 1,57% (BPS, 2025). Perubahan ini mencerminkan 

berbagai dinamika ekonomi dan sosial yang memengaruhi 

distribusi pendapatan di Indonesia.  

Pemerintah telah banyak melakukan berbagai usaha untuk 

menurunkan nilai indeks rasio gini, salah satunya memberikan 

bantuan subsidi silang kepada Masyarakat, salah satu bentuknya 

seperti subsidi yang diberikan  peserta didik yang memiliki 

kemampuan finansial membantu peserta didik yang kurang mampu 

dalam membiayai operasional perguruan tinggi. namun upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah belum cukup optimal dalam mengatasi 

masalah ketimpangan di Indonesia. Salah satu faktor yang turut 

berkontribusi terhadap ketimpangan ekonomi adalah Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menjadi alasan 

serius bagi pemerintah karena memiliki dampak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat, dan stabilitas 

sosial. Semakin tinggi TPAK, semakin besar jumlah tenaga kerja 

yang terlibat dalam aktivitas ekonomi, yang pada akhirnya 

meningkatkan produktivitas nasional dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi (Nugraha, 2021). Sebaliknya, jika TPAK rendah, berarti 

mencerminkan kurangnya keterlibatan penduduk usia kerja dalam 

aktivitas ketenagakerjaan, sehingga potensi ekonomi suatu negara 
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tidak dimanfaatkan secara optimal sehinnga mengakibatkan 

ketimpangan. 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Indonesia 

mencerminkan proporsi penduduk usia kerja yang aktif secara 

ekonomi, baik sebagai pekerja maupun pencari kerja, perubahan 

struktur demografi, seperti meningkatnya jumlah penduduk usia 

lanjut, dapat menurunkan TPAK karena banyak pekerja yang 

memasuki masa pensiun. Faktor sosial dan budaya, seperti peran 

gender dalam rumah tangga, terutama di kalangan perempuan, juga 

berdampak pada rendahnya partisipasi mereka dalam dunia kerja, 

dan kebijakan ketenagakerjaan, seperti regulasi upah minimum, 

fleksibilitas kontrak kerja, dan jaminan sosial. Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) lebih menarik jika dikaji berdasarkan jenis 

kelamin, seperti halnya perempuan di Indonesia masih menghadapi 

berbagi tantangan yang menyebabkan kesenjangan yang signifikan 

dimana jumlah Angkatan kerja laki-laki lebih tinggi. 

Gambar 1.2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita dan 

Laki-Laki Periode Tahun 2018-2024 

 
                  Sumber: BPS Indonesia (2025) 

[VALUE] [VALUE] [VALUE] 82.27 [VALUE] 84.26 [VALUE] 

51.8 51.81 53.13 53.34 53.41 54.52 56.42 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Laki-Laki Perempuan
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Grafik ini menunjukkan tingkat partisipasi angkatan kerja 

(TPAK) wanita dan laki-laki di Indonesia selama periode 2018 

hingga 2024. Secara umum, TPAK laki-laki cenderung lebih tinggi 

dan stabil dibandingkan dengan TPAK wanita. Pada tahun 2018, 

TPAK wanita tercatat sebesar 51,8% dan mengalami sedikit 

peningkatan menjadi 51,81% pada tahun 2019. Kemudian, pada 

tahun 2020 terjadi lagi peningkatan sebesar 53,13 %, yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti masih terbatasnya akses 

perempuan terhadap pekerjaan formal, partisipasi wanita dalam 

angkatan kerja kembali mengalami kenaikan secara bertahap, yaitu 

53,4% pada tahun 2021, 53,41% pada tahun 2022, 54,52% pada 

tahun 2023 dan mencapai 56,42% di tahun 2024. 

Sementara itu, TPAK laki-laki relatif lebih tinggi dan stabil 

sepanjang periode yang diamati. Pada tahun 2018, TPAK laki-laki 

tercatat sebesar 82,8% serta terus mengalami kenaikan sedikit dari 

tahun ke tahun hingga mencapai 84,26% pada tahun 2023 dan 

84,66% di tahun 2024 Meskipun sempat mengalami sedikit 

penurunan pada tahun 2020 menjadi 82,0%, angka ini kembali naik 

dalam beberapa tahun berikutnya. 

Salah satu penyebab masih rendah TPAK perempuan di 

Indonesia adalah faktor budaya dan norma yang masih berlaku di 

sebagian besar masyarakat yaitu peran tradisi lebih penting dari 

peran transisinya sehingga perempuan memiliki kecenderungan 

untuk tetap di rumah dan merasa bertanggung jawab untuk 

mengurus keluarga di rumah, sehingga menolak untuk memasuki 
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pasar kerja. Perempuan bisa memiliki dua peran yaitu peran tradisi 

sebagai istri, ibu dan pengelola rumah tangga juga bisa memiliki 

peran transisi yaitu sebagai tenaga kerja, anggota masyarakat dan 

partisipan pembangunan (Dwi, 2017). Di sebagian wilayah 

Indonesia masih berlaku norma di mana penghargaan masyarakat 

terhadap perempuan yang mengurus anak dan suami di rumah lebih 

tinggi dibandingkan penghargaan yang diberikan terhadap 

perempuan yang memiliki karier di luar rumah (Azmi et al., 2012). 

Faktor lain yang tidak kalah penting pengaruhnya adalah masih 

rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan perempuan 

Indonesia untuk dapat memasuki pasar kerja serta masih banyak 

terjadi pernikahan dini (Scholastica, 2018).  

Isu kesetaraan gender pada pembangunan ekonomi telah 

menjadi perhatian utama dalam berbagai kebijakan nasional dan 

internasional. Indeks Pembangunan Gender (IPG) yaitu salah satu 

ukuran penting dalam menilai sejauh mana perempuan dapat 

mengakses pendidikan, kesehatan, dan pasar tenaga kerja. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) ketimpangan dalam pembangunan 

dapat diidentifikasi melalui Indeks   Ketimpangan   Gender   (IKG)   

(BPS, 2019).  Laporan UNDP (2022) menyebutkan bahwa 

meskipun Indonesia telah mengalami peningkatan dalam IPG, 

masih terdapat kesenjangan dalam akses terhadap kesempatan kerja 

maupun tingkat pendapatan antara laki-laki dan perempuan. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari grafik Indeks Pembangunan 

Gender (IPG) dibawah ini:      
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Gambar 1.3 Indeks Pembangunan Gender  Laki-Laki dan 

Perempuan Tahun 2018-2024 

  
             Sumber: BPS Indonesia (2025) 

Grafik ini menunjukan Indeks Pembangunan Gender (IPG) 

antara laki-laki dan Perempuan tahun 2018-2024. Dimana terjadi 

perbedaan yang sangat signifikan diantara Perempuan dan laki-laki, 

selama periode tahun tersebut mengalami peningkatan yang setabil 

antara laki-laki maupun perempuan. Tahun 2018 IPG Perempuan 

tercatat sebesar 68,63 lalu mengalami kenaikan hingga 2024 secara 

setabil dan terus meningkat sebesar 71,47. Sementara itu IPG laki-

laki relatif lebih tinggi dan setabil sepanjang tahun 2018-2024 

Tahun 2018 IPG laki-laki tercatat sebesar 75,43 dan terus 

mengalami kenaikan tahun hingga tahun 2024  sekaligus menjadi 

yang tertinggi di tahun tersebut sebesar 77,81. 

75.43 
75.96 75.98 76.25 

76.73 
77.26 

77.81 

68.63 
69.18 69.19 69.59 

70.31 
70.96 71.47 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Laki - Laki Perempuan
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Ketidaksetaraan gender terhadap perempuan terjadi akibat 

Perempuan mempunyai keterbatasan dalam perekonomian karena 

adanya diskriminasi gender dalam pasar tenaga kerja. ILO 

menunjukkan bahwa status dan formalitas pekerjaan berperan 

penting dalam terjadinya diskriminasi gender (ILO, 2013). 

Perempuan sering kali harus dihadapkan pada kebijakan yang 

bertentangan dengan peraturan kesetaraan gender ketika mereka 

memasuki dunia kerja. Diskriminasi sering kali masih dialami oleh 

pekerja perempuan di Indonesia baik itu berkaitan dengan proses 

rekrutmen pegawai sampai perbedaan dalam penerimaan upah 

antara pekerja laki-laki dan perempuan (KPPA, 2018) Peran yang 

dimaksud merujuk pada kontribusi perempuan terhadap 

perekonomian daerah melalui partisipasi dalam parlemen, 

keterlibatan sebagai tenaga professional, serta kegiatan yang saling 

berkaitan dengan pendapatan serta pengeluaran per kapita. (Yustie 

et al., 2022). 

Selain faktor gender, ketimpangan pendapatan juga sangat 

dipengaruhi oleh perbedaan tingkat PDRB per kapita antar daerah. 

Daerah dengan tingkat PDRB per kapita yang tinggi umumnya 

menawarkan peluang kerja yang sangat beragam dan luas. 

sedangkan daerah dengan PDRB per kapita rendah sering kali 

menghadapi masalah tingginya tingkat pengangguran dan 

rendahnya upah pekerja. Ketimpangan ini memperburuk 

kesenjangan sosial dan ekonomi antar kelompok masyarakat. 
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Gambar 1.4 Perkembangan PDRB Per Kapita Indonesia 2018–

2024 

  
           Sumber: BPS Indonesia (2025) 

Grafik 1.4 menggambarkan perkembangan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) per kapita Indonesia dari tahun 2018 

hingga 2024. Secara umum, terlihat adanya tren peningkatan 

meskipun pada tahun 2020 sempat mengalami penurunan. Pada 

tahun 2018, PDRB per kapita tercatat sebesar 39.340 ribu rupiah, 

kemudian naik menjadi 40.780  ribu rupiah pada 2019. Namun, 

pada tahun 2020 terjadi penurunan menjadi 39.778 ribu rupiah, 

yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh banyaknya 

pengangguran di tahun tersebut . Selanjutnya, PDRB per kapita 

kembali mengalami kenaikan pada tahun 2021 menjadi 40.780 ribu 

rupiah, kemudian mengalami kenaikan lagi menjadi 42.138 ribu 

rupiah pada 2022, dan 44.139 ribu rupiah pada tahun 2023, 

akhirnya mencapai Tingkat tertinggi sebesar 45,881 ribu rupiah 

pada tahun 2024. 

39,340.56 

41,021.61 

39,778.68 

40,780.75 

42,471.45 

44,139.37 

45,881.06 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
PDRB…
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Tren ini menunjukkan bahwa setelah mengalami kontraksi 

akibat ketidak stabilan ekonomi, perekonomian Indonesia berhasil 

pulih dan kembali tumbuh secara positif. Peningkatan PDRB per 

kapita mencerminkan adanya perbaikan dalam produktivitas dan 

daya beli masyarakat, yang didukung oleh pemulihan sektor 

industri, investasi dan perdagangan. Namun, pertumbuhan ini tetap 

memerlukan dukungan kebijakan yang berkelanjutan agar 

peningkatan kesejahteraan dapat dirasakan secara merata di seluruh 

lapisan masyarakat. 

Kesenjangan upah yang diterima laki-laki dan perempuan 

masih terjadi di Indonesia. Walaupun upah yang diterima oleh laki-

laki dan perempuan memiliki kecenderungan meningkat dari tahun 

ke tahun karena didorong oleh regulasi kewajiban penerapan upah 

minimum, tetapi upah pekerja laki-laki lebih besar dibandingkan 

upah yang diterima pekerja perempuan. Dilihat dari rasio upah 

perempuan terhadap laki-laki terjadi peningkatan menuju 

kesetaraan gender. 

Sebagian besar pekerja perempuan bekerja di sektor informal 

serta tidak memiliki perlindungan sosial yang memadai sehingga 

rentan terhadap terjadinya pelanggaran hukum di tempat kerja 

berupa diskriminasi, kekerasan fisik, eksploitasi bahkan 

perdagangan manusia, dari segi upah pun pekerja perempuan hanya 

mendapat rata-rata 30 persen lebih rendah dibandingkan upah rata-

rata pekerja laki-laki (Syaifuddin, 2018). Salah satu yang penyebab 

rendahnya upah yang diterima pekerja perempuan adalah karena 
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sebagian besar pekerja perempuan hanya dapat mengisi lapangan 

kerja di sektor informal (Vibriyati, 2013). 

Nilasari dan Amalia (2022) menemukan bahwa Produk 

Domestik Regional Bruto PerKapita (PDRBPKP) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan 

di Indonesia tahun 2019 - 2020. Terdapat perbedaan nilai 

PDRBPKP yang mencolok pada masing-masing wilayah di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan perbedaan sektor penggerak 

perekonomian di masing-masing daerah, dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan di Indonesia. Peningkatan IPM berarti 

peningkatan terhadap pendidikan, kesehatan, dan pendapatan 

masyarakat itu sendiri.Artinya setiap peningkatan pendidikan 

kesahatan dan pendapatan maka dapat meningkatkan ketimpangan 

pendapatan 

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kusuma et al (2019) menemukan bahwa Indeks Pembangunan 

Manusia berpengaruh negatif dan signifikan yang berarti setiap 

kenaikan IPM dapat mengurangi ketimpangan pendapatan. 

Kemudian PDRB Perkapita berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan, artinya saat PDRBP naik, justru 

dapat meningkatkan ketimpangan pendapatan. 

Perbedaan Hasil Penelitian sebelumnya dan kondisi faktual di 

Indonesia memunculkan sebuah pertanyaan Ilmiah , maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji permasalahan ini melalui penelitian yang 
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berjudul “Analisis Indeks Pembangunan Gender (IPG) Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Perkapita Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Terhadap Ketimpangan 

Pendapatan di Indonesia Tahun 2018 - 2024”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi dan pembatasan masalah di atas, 

penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Gender (IPG) 

terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) per kapita terhadap  ketimpangan pendapatan di 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Tingkat Patisipasi Angkatan Kerja 

Wanita (TPAKW) terhadap ketimpangan pendapatan di 

Indonesia ? 

4. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Gender (IPG), 

PDRB per kapita, dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Wanita (TPAKW) ketimpangan pendapatan di Indonesia? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengestimasi bagaimana pengaruh Indeks 

Pembangunan Gender (IPG) terhadap ketimpangan 

pendapatan di Indonesia? 
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2. Untuk mengestimasi bagaimana pengaruh PDRB Perkapita 

terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia? 

3. Untuk mengestimasi bagaimana pengaruh Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja Wanita (TPAKW) terhadap 

ketimpangan pendapatan di Indonesia? 

4. Untuk mengestimasi bagaimana pengaruh Indeks 

Pembangunan Gender (IPG), PDRB per kapita, dan 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita (TPAKW) 

ketimpangan pendapatan di Indonesia? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik 

secara akademik maupun praktis: 

1. Manfaat Akademik 

a. Memberikan kontribusi terhadap literatur akademik 

dalam bidang ekonomi pembangunan dan ketimpangan 

pendapatan. 

b. Menambah wawasan mengenai peran Indeks 

Pembangunan Gender, PDRB per kapita, dan partisipasi 

angkatan kerja wanita dalam mempengaruhi distribusi 

pendapatan di Indonesia. 

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengkaji lebih dalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketimpangan ekonomi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan rekomendasi kebijakan kepada pemerintah 

dalam mengurangi ketimpangan pendapatan melalui 

pemberdayaan ekonomi perempuan. 

b. Menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku industri dalam 

menciptakan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih inklusif 

bagi perempuan. 

c. Membantu organisasi dan lembaga sosial dalam 

merancang program pemberdayaan ekonomi yang lebih 

efektif bagi perempuan dan kelompok rentan lainnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika pada penelitian ini dengan judul Analisis Indeks 

Pembangunan Gender (IPG) Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Perkapita Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita 

Terhadap Ketimpangan Pendapatan di Indonesia Tahun 2018 - 

2024. Terdapat beberapa sistematika pembahasan yang terdiri dari 

bab I hingga bab V dan berikut ini uraian dari sistematika 

pembahasan tersebut yakni: 

BAB I PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Menguraikan teori-teori yang berkaitan dan relevan, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas dan reliabilitas instrumen, serta metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab hasil dan pembahasan ini mencakup temuan 

penelitian, deskrisi objek penelitian, hasil analisis, serta 

pembahasan mendalam mengenai temuan dan implikasinya. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab penutup ini memuat ringkasan dari seluruh hasil 

dan interpretasi penelitian, serta memberikan saran mengenai 

langkah strategi yang dapat dilakukan oleh pihak terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


